BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pada era globalisasi saat ini, dunia bisnis memiliki perkembangan yang

sangat pesat, hal ini mengakibatkan persaingan antar perusahaan semakin
meningkat. Perusahaan dituntut untuk terus meningkatkan daya saing agar mampu

bertahan ditengah perubahan dunia bisnis yang semakin dinamis. Perusahaan
berada di bawah tekanan yang besar untuk dapat mengembangkan, memperkuat,

dan selalu memperbaharui kompetensi mereka dalam rangka menghadapi gejolak

eksternal maupun internal. Salah satu sektor bisnis yang sedang berkembang saat
ini yaitu pada bidang jasa. Sektor usaha jasa memiliki peranan dan perkembangan

yang cukup baik dalam perekonomian Indonesia. (6 Sektor Ini Berpeluang

Menangkan Bisnis Tahun 2017, 2017)
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Grafik 1.1 Laju Pertumbuhan PDB menurut Lapangan Usaha Sektor Jasa
Perusahaan
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Menurut data yang diolah dari Badan Pusat Statisik pada tahun 2017, dilihat
dari jumlah laju pertumbuhan PDB menurut Lapangan Usaha, sektor jasa

perusahaan memang memiliki pertumbuhan yang fluktuatif disetiap tahunnya.
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Berdasarkan data keseluruhan pada tahun 2017, sektor usaha jasa memang
mengalami kenaikan, dilihat dari jumlah pertumbuhan setiap triwulannya, yakni
6.83% pada triwulan pertama, 7,54% pada triwulan kedua, 8.16% pada triwulan

ketiga, dan naik menjadi 8,44%_di_triwulan keempat. (Badan Pusat Statistik ,

perusahaan, salah
er (EO) dan

advertisi zer-yal n dan juga

promosi
a awareness
Bisnis Event
Organizer? Int bantu pihak- pihak
yang akan mengadaka produk, gathering, workshop,
seminar, promosi, talkshow, atau yang lebih dikenal dengan MICE (Meeting,
Incentive, Convention, Exhibition). Pada tahun 2013, sektor MICE di Indonesia
ICE yang
buh Pesat,

persaingan

n semakin

competitive.
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Tabel 1.2 Peringkat Jumlah Meeting untuk Wilayah Asia Pasifik dan Timur
Tengah tahun 2016

2016 Country & City rankings

Asia Pacific & Middle East rankings: number of meetings per country

RANK | COUNTRY # MEETINGS
1 China-PR. 410
Japan 410
3 Re 7
4
5 i
] Sing
7 Indi
5 Chin
bacao, Chi
Israel
onal C
Ber n Association
(ICCA), pad Indo elas untuk wilayah
Asia Pasifik dan ™ kegiatan yang sudah

diselenggarakan sebanyak 94 (internasional), dibandingkan dengan tahun lalu,

Indonesia masih berada diperingkat 12. Peningkatan peringkat ini menunjukkan

kemajua

Statistic

baik di setiap tahunnya, terlihat dari peningkatan yang terjadi pada industri MICE.
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Grafik Perkembangan MICE (dalam persen)
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yang hanya 1% pad8 adi sebesar 3% pada tahun
2016, dan meningkat kembali pada 2017 sebesar 3,4%. Hal ini tentunya
menjadikan peluang pasar yang besar bagi para Professional Conference

ran Mulai

Salah satu perusahaan yang bergerak di industri jasa event organizer adalah
PT. Dwi Putra Kreasi. Perusahaan terletak di wilayah Bendungan Hilir, Jakarta

dan sudah berdiri sejak tahun 2007. Sebagai salah satu perusahaan Event
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Organizer, PT. Dwi Putra Kreasi menjadi pihak yang bertanggung jawab dalam
terselenggaranya suatu event. Selama kurang lebih 10 tahun, PT. Dwi Putra Kreasi
sudah berpengalaman dalam menangani banyak kegiatan event, dengan target

market yaitu B2B (Business to Business). Client utama dari perusahaan ini yaitu

pihak Kementrian yae

esia Ruang ITB

ata Malang Pa
sia Media Elekd
FEATEEN

ata Indonesia,
isasi Kebiakan P

eh di Sabang Fé

dari event promosi, workshop, bin

Berbagai kegiate »'Dwi Putra Kreasi, mulai
knis dan lain- lain. Salah satu kegiatan
event besar yang ditangani oleh PT. Dwi Putra Kreasi yaitu dari client pihak

Indonesia

program, . PT. i i n membuat
iklan untuk mempromosikan pariwisata Indonesia, beserta kegiatan promosinya

untuk keperluan tv komersil Negara Asia seperti Korea, Thailand, Singapore, dan
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Malaysia. Dengan mengandalkan pengalaman serta kemampuan daripada
karyawan di dalamnya, PT. Dwi Putra Kreasi menjadi salah satu Event Organizer
yang berkualitas dan mampu memberikan kepercayaan kepada konsumen yakni

client yang bekerjasama.

Berkembang stri yang kompleks dan
bidang tersebut
Jak terkecuali
diharuskan

berkaitan

, pengetahuan, dan
keterampilan untuk I aWwan merupakan bagian yang
sangat critical bagi suatu perusahaan dalam rangka bertumbuh, dan bersaing

dengan competitior, baik lokal maupun secara global (Peran Leader dalam

melakukan

organisasi.

secara intelektual dan kepribadian. Mengingat masih rendahnya upaya perusahaan

dalam rangka peningkatan skill dan pengembangan ilmu pengetahuan kepada

karyawan, maka diperlukan adanya upaya pengelolaan pengetahuan dari

Analisis Pengaruh Extrinsic..., Maria Dwiharini, FB UMN, 2018



perusahaan. Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Accenture, sebanyak 40%
karyawan melakukan upaya sendiri dalam peningkatan skill dan ilmu
pengetahuan. Sebanyak 60% mendapatkan skill baru dari pengalaman mereka

dalam bekerja sehari- hari.

Perusahaan 4 n di dalam perusahaan.

Oleh karena itu § n bagi karyawan,

'

denga gan (Alzubi,

2017). persedia untuk

membagikan pé ah perusahaan.

Organisasi berusaha t an kesediaan karyawan untuk
dapat mengelola dan berbagi pengetahuan. Hal mendasar yang dihadapi organisasi

yaitu banyak karyawan yang tidak memiliki keinginan untuk dapat membagikan

berbagi pengetahuan dengan orang lain (Cabrera & Cabrera, 2002).
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Reward merupakan suatu penghargaan yang diperoleh dari kepuasan internal
seseorang atau individu yang diperolen melalui suatu proses dari kemampuan
dalam suatu pekerjaan, contoh : prestasi, pengakuan, dan kemajuan (Total

Reward, 2008). Reward system dapat menggunakan ekstrinsik dan juga instrinsik

untuk dapat me p_demikian, orang dapat
kepada orang lain
komitmennya
secara adil

dan juga

me

nsic reward dapat
memotivasi karyaw in fisik yang diutamakan.
Setelah extrinsic reward : aka perusahaan harus meningkatkan
komitmen karyawannya dengan pemberian instrinsic reward yang diberikan pada

yang tepatmsehin [ ilikigmotivasi damgberdampak

ini harus
karyawan
silitasi dan
mening i deng ivasi an untuk
menghabiskan waktu dan energi di dalam organisasi (T. William. & Streers,

2014), karyawan menjadi berkewajiban untuk memberikan timbal- balik Ketika
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kebutuhan mereka dipenuhi oleh organisasi, yaitu melalui reward (Meyer, 1996).
Karyawan akan semakin mengembangkan affective commitment yang kuat ketika

merasa dihargai secara memadai oleh perusahaan tempat mereka bekerja.

Affective commitment ai i ang mengacu pada identifikasi

mengenai keterlj

terhadap

Dmmitment

psikologis,
anajer yang
van, karyawan
memiliki keyak nilai organisasi, dan
berusaha unutk mew! )agai prioritas utama. (Meyer,

1996). Hal ini tentunya juga akan meningkatkan rasa kompetensi bagi para

karyawan. Komitmen afektif menghasilkan rasa identitas kolektif di antara

(Gian Césimir, 2012). Affective commitment dapat mendorong kz;ryawan untuk
dapat mengatasi penolakan untuk berbagi pengetahuan. Individu yang

berkomitmen terhadap organisasi akan cenderung bersedia untuk dapat berbagi
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pengetahuan. Jika organisasi mampu untuk membangun affective commitment
yang tinggi dari karyawannya, maka perusahaan akan mendapatkan manfaat
positif dalam hal loyalitas, serta karyawan yang bersedia untuk memberikan usaha

yang lebih untuk organisasi (Dunca

m

sehingga

Felstead, & Green, 2013). Karyawan

dengan tingkat komi g memiliki motivasi yang

tinggi, lebih B gga mereka lebih

bersediagintuk si. (Maxine &

MaIIe,

2 1rans

Knowledge

ari individu

yang d gai su ) ke penerima

pengetahua u
apa yang dibutut h pene

Knowledge transfer

an sesuai dengan
Jaul, 2010).
dengan knowledge sharing,
knowledge sharing memiliki pengertian yaitu sebuah pertukaran pengetahuan

antar dua individu; satu orang yang mengkomunikasikan pengetahuan, sedangkan

knowledge
mampu
mengimplementasikan pengetahuan yang mereka miliki terutama agar mereka
mampu melakukan dan menangani pekerjaan. Knowledge Transfer berkaitan

dengan kemauan individu dalam organisasi untuk berbagi pengetahuan dengan
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orang telah mereka dapatkan (Trivellas, Akrivouli, & Tsifora, 2015). Knowledge
sendiri memiliki dua jenis yakni tacit knowledge dan explicit knowledge. Tacit
knowledge adalah pengetahuan yang terdapat di dalam pikiran sesuai dengan

pemahaman, keahlian dan pengalaman, yang berakar dalam tindakan seperti nilai,

wawasan, emosi, daa persifat pribadi dan sulit di

formalisasikan: 1 pengetahuan yang

seperti dalam

ensi u pduktivitas

[\

0an kesediaan
seseorang Se iliki untuk dapat
berpindah ke orang 2s1 (Wilkesmann, Fischer,
& Wilkesmann, 2013). Melalut

> transfer, maka perusahaan juga turut

memberikan ruang dalam pengelelolaan pengetahuan, demi mencapai sumber

Dwi Putra
n Resource
hun, sejak
perusa , [ i i ngan Bapak
Arif, penulis mendapatkan informasi bahwa dari sisi reward, perusahaan

memberikan reward yang berupa:

12
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1. Gaji
Pembayaran gaji bulanan dilakukan oleh Dwi Putra Kreasi setiap tanggal
25 bulan berjalan. Jumlah besaran gaji didasarkan pada posisi dan

kedudukan karyawan. P Putra Kreasi memberikan fasilitas

kenaikan Qaj amun tergantung pada

bisnis perusahaan.

tunjangan

Ja belas) bulan

n juga diberikan
kepada karya p tanggal 22 Desember.

3. Insentif

Insentif beserta dengan uang transport akan diberikan kepada karyawan

yang me

insentif

negeri.

13
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Bagi seluruh karyawan perusahaan, insentif yang diterima karyawan
selain gaji dan bonus yaitu adanya jaminan sosial contohnya berupa
asuransi  kesehatan, serta fasilitas- fasilitas yang diberikan oleh

perusahaan.

4. Bonus
dan event mampu

an target yang

ponus yang diberikan
berdasarkan Kinerja tim: diberikan ketika karyawan atau tim

mampu mencapai target kinerja yang sudah ditentukan.

Jaminan

14
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6. Fasilitas transportasi
PT. Dwi Putra Kreasi memberikan fasilitas mobil kantor untuk setiap
karyawan yang akan melakukan perjalanan dinas dalam kota, untuk

keperluan contohnya ketika meeting dengan client.

. Fasilitas re

kan oleh

memiliki

al 3 (tiga) orang di
a4 tahun, Pak Hendro
yang sudah bekerja selama*6 yang sudah bekerja selama 1,5
tahun dan Advertising oleh Bapak Ervin yang sudah bekerja selama 5 tahun, Ibu

Erna yang sudah bekerja selama 6 tahun, dan Mba Selly yang baru bekerja selama

pembayaran uang lembur (overtime) untuk yang bekerja diluar jam yang sudah

ditentukan oleh perusahaan, karena seringkali jumlah pekerjaan yang banyak dan

juga deadline yang diberikan, maka mau tidak mau harus mengerjakan diluar jam

15
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yang sudah ditentukan, contohnya ketika harus menyelesaikan keperluan untuk
lelang, dan pembuatan dokumen event dan advertising. Jika berdasarkan
Ketentuan Pemberian Upah Lembur, overtime dapat diberikan yaitu ( UU No 13

2003 & Kepmenakertrans No 102 Tahun 2004 ) sesuai dengan waktu kerja lembur

adalah waktu kerja 6 hari kerja dan 40 jam

dalam seminggt dalam seminggu

bur resmi yang

ewa trinsic - Kepada asa  belum

ptohnyaatasan an kepada

I dapat dilihat
berdasarkan da anajer HRD secara
rutin setiap satu bula engerjakan pekerjaan, selain

itu juga berdasarkan penilaian sesuai dengan KPI (Key Performance Indicator),

dimana berdasarkan penilaian tersebut memang dianggap sudah bisa dan mampu

dalam bekerja. Karyawan mau melaksanakan dan mengimplementasikan budaya
perusahaan, antara lain discipline, solid, creative dan innovative. Contohnya yaitu

saat melaksanakan pekerjaan event, karyawan dituntut untuk dapat bekerjasama
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dalam tim. Karyawan mampu untuk bekerjasama secara solid dan beradaptasi
sesuai dengan pekerjaan ketika berada di dalam tim, serta dilihat dari kinerja
karyawan saat melaksanakan pekerjaan, begitu juga dilihat dari hasil penilaian

Kinerja karyawan yang rata- rata

memiliki hasil yang baik dan memuaskan.
Namun, dari hasil ol epngan manajer divisi Event
yaitu Bapak Bapak Ryan selaku

kan informasi

karyawan

dinas luar

un, tidak semua
karyawan bersedia merupakan bagian dari
pekerjaannya. Dapat dilihat, jika mengindikasikan kurangnya affective

commitment dalam hal keterlibatan karyawan baik di dalam pekerjaan utamanya,

pekerja i j keinginan

ng sangat
g- masing
divisi memiliki cara tersendiri untuk dapat saling bertukar piI;iran, transfer
pengetahuan (knowledge transfer), ide dan informasi mengenai pekerjaan,

misalnya perusahaan rutin memberikan pelatihan berupa mentoring yakni dengan
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mengikutsertakan karyawan dengan dimentori oleh karyawan yang sudah dipilih
dan dianggap memiliki pengalaman yang baik dan mampu untuk memberikan
pengajaran kepada karyawan yang masih membutuhkan pelatihan dalam rangka

menangani event. Karyawan akan_terjun langsung di dalam kegiatan event

bersama dengan me ih efektif di dunia event
organizer karéna tahuan dengan cara

pengetahuan

ikut serta

ini dapat

alah satu upaya
perusahaan dala Jmasing- masing personal
mengenai pekerjaan. Namun, tida a divisi ikut serta dalam kegiatan ini.

Dari hasil observasi penulis dan konsultasi dengan manajer HRD yaitu Bapak

asi bah i ) i tra Kreasi

but masih
Contohnya

kemudian

kesalahan oleh pekerjaan yang dilakukan karyawan A, B enggan menegur karena

18
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merasa segan, serta akan lebih banyak menghabiskan waktu. Sehingga karyawan
B akan memperbaiki sendiri kesalahan yang dilakukan oleh karyawan A.
Perusahaan juga memberikan kesempatan untuk karyawan mengemukakan

ide dan pendapat mengenai pekerjaan dengan tujuan karyawan dapat membagikan

pengetahuan (knowle g dapat bermanfaat juga
kakan ide konsep
yang m : ect event dan

advertisi ak Pengetahuan

)erusa agar nsep yang
an lata

karya

sic Reward

»

Commitment in The

1.2 Rumusan Masalah

melaku perumusan

ommitment

2. Apakah intrinsic reward berpengaruh positif pada affective commitment

karyawan di PT. Dwi Putra Kreasi?
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3. Apakah affective commitment berpengaruh positif pada knowledge

transfer di PT. Dwi Putra Kreasi?

1.3 Batasan Penelitian

Untuk memué enulis membatasi ruang

ic reward,

aruh insic re terhadap

terhadap

3. Mengetahui dan menganalisi pengaruh affective commitment terhadap

knowledge transfer.
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1.5 Manfaat penelitian

1.5.1 Manfaat Akademik

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan informasi yang tepat,

sehingga bermanfaat bagi_pa ame Melalui penelitian ini, pembaca

diharapkan meng u mengenai adanya

pengaruh Rewarg e Commitment.

15.2

informasi

> Transfer

Al berikut :
1. Metode p
Metode pengumpulan data yang dilkukan oleh penulis :

a. Data primer

pri gsung dari

did secara
ntoh

er pera kuesioner,
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2. Teknik pengumpulan data
a. Interview
Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data.

Pelaksanaannya dapat dilakukan secara langsung berhadapan muka

data dengan
en. Daftar

ditentukan

1.6.2

Jan sistem penyajian

sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab ini memuat tentang latar belakang mengenai hal- hal yang

dapat di i salah yang
menjadi i j apai daari

ulis, serta

nelitian.
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BAB Il LANDASAN TEORI

Dalam bab ini memuat tentang penjabaran teori- teori terkait dengan
penelitian. Teori- teori tersebut menjelaskan definisi serta hubungan antara

variable- variable .pe eward, extrinsic reward, intrinsic

reward, fer. Pada bab ini juga

yang dijadikan

teknik
Isi operasional
ini serta teknik

analisis yang¥ pertanyaan penelitian.

| kuisioner
belumnya.

ngan hasil

penelitian ini.

23

Analisis Pengaruh Extrinsic..., Maria Dwiharini, FB UMN, 2018



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan memuat tentang kesimpulan berdasarkan hasil penelitian
dari jawaban pertanyaan penelitian serta saran- saran untuk perusahaan

enelitian selanjutnya.
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